BAB Il. LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori terkait TUGAS AKHIR
2.1 Public Relations

Public relations (PR) adalah salah satu bidang spesialisasi dalam

ilmu komunikasi yang meniti

/.. atkan pada usaha menumbuhkan saling

pengertian dan ker{as ada  suatu instansi  atau
/ I ot M _ :

Sasaran yang dituju adale
di luarorganisasi

ang ada di dalam dan

e Efek yang diharapkan adalah terjadinya hubunga yang
harmonisdengan publik

Fungsi public relations dapat dibagi menjadi 2 yaitu: sebagai pencari

informasi dan sebagai penyampai informasi



2.2 Bhabinkamtibmas

Bhabinkamtibmas merupakan singkatan dari Bhayangkara Pembina
Keamanan dan KetertibanMasyarakat. Menurut Pasal 1 Ayat 4 mengenai
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2015, tentang Pemolisian Masyarakat, bhabinkamtibmas adalah

pengemban Polmas yang ada di desa*atau kelurahan. Pengemban polmas

Kenakalan remaja melipC dkU yang menyimpang dari

norma-norma dan hukum yang dilakukan oleh remaja. Perilaku ini
dapat merugikan dirinya sendiri dan orang- orang sekitarnya
(Sumiati: 2009). Penyalahgunaan narkoba nampaknya sudah

menggejala dikalangan remaja, khususnya para siswa SMP maupun




SMA, mulai di kota- kota besar dan Kini sudah ke tempat-tempat
yang jauh dari kota besar, bahkan dalam bentuk permen dan pensil
telah disebarkan kepada anak-anak TK dan SD. Masalah

penyalahgunaan  narkoba di  Indonesia sudah  sangat

memprihatinkan. Hal ini disebabkanbeberapa hal antara lain karena

buatan atau pun yang berasal darl tanaman yang memberikan efek
halusinasi, menurunnya kesadaran, serta menyebabkan kecanduan.
Obat-obatan  tersebut dapat menimbulkan kecanduan jika
pemakaiannya berlebihan. Pemanfaatan dari zat-zat itu adalah sebagai

obat penghilang nyeri serta memberikan ketenangan.



Penyalahgunaannya bisa terkena sanksi hukum. Ada beberapa jenis
narkoba antara lain : narkotika golongan 1, narkotika golongan 2,
narkotika golongan 3, narkotika jenis sintesis, dan narkotika jenis
alami.

Bahaya penyalahgunaan narkoba antara lain : dehidrasi, halusinasi,

an kualitas hidup bahkan

bermain judi online tela

dalam laporan berita yang diungkapkan di tribunnews.com. Terlihat
bahwa remaja pun tertarik untuk terlibat dalam aktivitas
penyimpangan ini, yang sering kali dipicu oleh pengaruh lingkungan
sebaya. Seorang narasumber mengungkapkan, "Teman-teman di
sekitarrumah banyak yang bermain, awalnya saya tidak tertarik. Tapi
sebulan yang lalu, saya diajak oleh teman di pasar. Saya kaget



bagaimana dia bisa menang besar dengan modal deposit hanya Rp20
ribu, padahal dia berhasil menang Rp300 ribu. Dari situ, saya mulai
tertarik untuk ikut serta." Pernyataan ini menggambarkan bahwa
fenomena judi online di kalangan remaja terjadikarena adanya ajakan
dari lingkungan sekitar. Faktor- faktor penyebab para remaja bermain
judi online antara lain : faktor kemiskinan, lapangan pekerjaan, faktor

lingkungan, dan faktor belajar.

2.5 Pemakaian kenalpots g Oikalangan remaja
/ moto “ U g digerakkan

mengakibatkan gangguan pende an. Bagi para pemilik kendaraan
bermotor suara bising yang ditimbulkan dari knalpot tersebut
dampaknya tidak terasa dalam jangka waktu yang sebentar namun
dampaknya mulai terasa dalam jangka waktu yang lama dan dapat

menyebabkan berkurangnya ketajaman pendengaran.



B. Studi Literatur tentang TUGAS AKHIR

Penelitian yang dilakukan oleh Azriel Elisabeth Toar, Hilman
Adam, dan Sulaemana Engkeng (2019 ). Masalah penyalahgunaan
narkoba merupakan masalah yang sering menjadi sorotan dewasa
ini, khususnya di kalangan remaja, berdasarkan data dari WHO di

perkirakan 150.000 remaja digmegnesia terlibat penyalahgunaan

narkoba. Berdasark /\\

KUantitatif  dengan
menggunakan tru eksperimen dengan pendekatan one group pre-
test post-test. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
pelajar kelas X1 IPA 7 dan kelas X1 IPA 8 dengan jumlah 80
pelajar. Hasil penelitian: Menunjukkan ada pengaruh penyuluhan

kesehatan terhadap pengetahuan pelajar kelompok eksperimen
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dengan nilai (p=0,018) dan tidak ada pengaruh penyuluhan
kesehatan terhadap pengetahuan pelajar kelompok kontrol dengan
nilai (p=0,643). Kesimpulan: Terdapat pengaruh penyuluhan

kesehatan pada pelajar kelompok eksperimen dan tidak terdapat

pengarh penyuluhan kesehtan pada pelajar kelompok kontrol.

keuntungan besar di awal, yang pada gilirannya membuat mereka
terjebak dalam kecanduan karena upaya untuk mengulang
kesuksesan tersebut. Faktor ekonomi menjadi pemicu utama
mereka dalam berpartisipasi dalam judi online. Dampak yang

dirasakan oleh remaja dalam bermain judi online sangatlah
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signifikan, terutama dampak negatif yang mengakibatkan mereka
terjebak dalam hutang. Mayoritas alasan mereka berhutang adalah
rasa ingin tahu dan keinginan untuk terus mencoba meskipun
mengalami kekalahan. Bahkan dalam satu hari, mereka mampu

menghabiskan sejumlah uang yang substansial untuk bermain judi

online. Pada akhirny B0
untuk menghentikag S U

ungkapkan keinginan kuat

online, dan terkait.

peraturan  perundang-undangan yang
Keseluruhan data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) faktor yang

menjadi penyebab, yaitu dipengaruhi oleh faktor lingkungan, faktor
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usia. (2) Upaya Preventif ialah : membuat pamplet mengenai
himbauan larangan menjual knalpot bising/brong kepada
masyarakat, melakukan upaya refresif ialah : operasi, penilangan,
penyitaan, memusnahkan, serta menjadi mediator untuk upaya

perdamaian.

(ata primer

adalah data yang di dapat dari sumber pertama baik dari
individua tau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau
hasil dari pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh
peneliti.

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari sesi

tanya jawab dalam proses penyampain materi

penyuluhan.
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